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i = Sinus dari sudut datang i
r = Sinus dari sudut bias r

i - Sudut kritis

i = Sinus dari sudut datang gelombang P
i, = Sinus dari sudut pantul gelombang S
r, = Sinus dari sudut bias gelombang P
r = Sinus dari sudut bias gelombang S

c = kecepatan gelombang seismik minimum

«, = Kecepatan pada medium pertama untuk gelombang datang
5,= Kecepatan pada medium pertama untuk gelombang pantul
«, = Kecepatan pada medium kedua untuk gelombang bias dari sumber

5, = Kecepatan pada medium kedua untuk gelombang bias dari pantulan
V, = Kecepatan gelombang pada lapisan pertama

V, = Kecepatan gelombang pada lapisan kedua

V, =Kecepatan gelombang P

VS = Kecepatan gelombang S

Vpi = Kecepatan gelombang P pada lapisan i

Vsi = Kecepatan gelombang S pada lapisan i

w = Frekuensi gelombang
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p= Densitas

P, = Densitas pada lapisan i

x = Jarak penjalaran gelombang

x, = crossover distance

h= Ketebalan

hi: Ketebalan pada lapisan ke i
h, — Ketebaan lapisan titik tembak A
h, — Ketebaan lapisan titik receiver P

t = Waktu penjalaran gelombang

ti = intercept time

TAB = Waktu perambatan gelombang dari titik A ke titik B

TAp = Waktu perambatan gelombang dari titik A ke titik P

TBp = Waktu perambatan gelombang dari titik B ke titik P

T;‘\B = Waktu koreksi perambatan gelombang dari titik A ke titik B
T;‘\p = Waktu koreksi perambatan gelombang dari titik A ke titik P

TE;p = Waktu koreksi perambatan gelombang dari titik B ke titik P

AB = Lintasan rambat gelombang dari A ke B
AE = Lintasan rambat gelombang dari A ke E
BC = Lintasan rambat gelombang dari B ke C

BE = Lintasan rambat gelombang dari B ke E
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CD = Lintasan rambat gelombang dari C ke D
DG = Lintasan rambat gelombang dari D ke G
SC = Lintasan rambat gelombang dari S ke C
ABC = Segitiga yang terbentuk dari lintasan rambat gelombang dari A ke B ke C
ABE = Segitiga yang terbentuk dari lintasan rambat gelombang dari A ke B ke E

Cry = Kecepatan fase gelombang rayleigh
f (X,W) = Sinyal dari fungsi frekuensi

f (X, t) = Sinyal dalam fungsi waktu

a = Kecepatan gelombang P (m/s)
B = Kecepatan gelombang S (m/s)

o = Poisson rasio
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